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BABVI
 
MODEL REKOMENDASI
 

Bab ini merupakan hasil kesimpulan dari analisis yang telah dipaparkan pada Bah V. 
Kesimpulan ini diharapkan sebagai guide line perancangan sekaligus sebagai model yang 
direkomendasikan untuk proses perancangan berikutnya. lsi guide line ini disusun menjadi 
lima bagian. Pertama; desain yang efisien pada ruang luar bangunan, kedua; desain yang 
efisien pada ruang dalam bangunan, Ketiga; desain struktur bangunan dan bahan material 
yang hemat biaya pada rumah tinggal, keempat; harga unit bangunan dan area 
permukiman dan kelima: keterjangkauan penghuni dan aktor pendukung pembangunan. 
Berikut ini merupakan penjabaran dari masing-masing bagian. 

6.1. Desain yang Efisien pada Ruang Luar Bangunan 

Teknik desain yang efisien pada ruang 1uar dibagi da1am tiga kategori, yaitu 

penataan unit dwelling, penataan lingkup kawasan, desain kebutuhan ruang yang pada 

area pennukiman dan penampi1an bangunan. Berikut ini penjabaran dari masing-masing 

bagian. 

6.1.1. Penataan Unit Dwelling 

Penataan unit dwelling yang tidak 1epas dari faktor hemat biaya pada sebuah 

pennukiman, dapat dimulai dengan mempertimbangkan eara untuk mengurangi 

pembiayaan pembuatan jaringan ja1an dengan eara memperpendek ja1an yaitu me1a1ui 

usahasebagaiberikut: 

Perletakan rumah yang dibagi atas dua po1a perrnukiman yaitu po1a cluster untuk 

fwnah-rwnah yang berada dipinggir jalan masuk pennukiman dan pola linier untuk 

rumah-rumah yang ada dipinggir sungai dengan posisi saling membelakanhri. Untuk 1ebih 

jelasnya akan di1ihat pada tabe1 dibawah ini. 
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Gbr. 6.1.1.1. Orientasi Hunian Penduduk 

Sumber : Survey Lapangan, Maret 2003 V 
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Untllk rumah yang berada di 
Jalan 
utamapinggir jalan dan jauh dari 

bantaran sungai, perletakan llnit 

dwelling menerapkan tipe 

hunian berpekarangan dalam 
Jar.:i.UqaD 
drainaae 

(patio hOllse) yang dapat 

menekan biaya pembuatan 

jaringan infrastruktur jalan dan 
I ' I 

Un!t. rumah Open apa.ce / 
'1'ipe ae.ar Pekarangan da.lam

jaringan utilitas permukiman. 

Disamping itu jalan-jalan yang 

lebih pendek dapat mengurangi 

biaya pemeliharaan dimasa 

yang akan datang. 

Sedangkan lIntuk mmah yang berada dipinggir sungai, orientasi utama 

rumah diarahkan ke sungai dan perletakannya ditata secara berpasangan sehingga 

dapat menghemat biaya pembuatan jaringan sanitasi dan pemipaan 

Gbr. 6.1.1.2. Penataan Unit 
Dwelling 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 
2003 

Gbr. 6.1.1.3. Tata letak hunian dalam lingkup tetangga
 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003
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Gbr. 6.1.1.4. Tata Letak Kelompok Hunian 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, 2003 
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Keterangan :2OpenSpace 

QJrumahan 

Gbr. 6.1.1.5.0rientasi Open Space Hunian
 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Juni 2003
 

6.1.2. Penataan Lingkup Kawasan 

Penataan lingkup kawasan dibagi menjadi dua bagian yaitu pertama; 

gagasan dimensi dan tata ruang dalam bangunan pendukung dan kedua; kebutuhan 

peruangan. Berikut ini penjabaran dari masing-masing bagian. 
"t

6.1.2.1. Gagasan Dimensi dan Tata Ruang Dalam Bangunan Pendukung 

Untuk gagasan bentukan bangunan pendukung, bentukan denah yang 

digwlakan adalah bentuk persegi panjang yang efektif 

Scdnngkan untuk konsep penampilan bangl.lmm adalah menyesuaikan dengan 

lingkungan yaitu transfonnasi dati bentuk rumah panggwlg. Yang menjadi bagian 

dari bagian pcndukung didalam pennukiman antara lain adalah Mesjid, bangunan 

serbaguna, klinik kesehatan, , fasilitas MCK, dermaga dan gardu jaga / gazebo. 

Berikut ini penjabaran dari masing-masing bagian. 

1. Mesjid 

Untuk bangunan ibadah berupa mesjid, kebutuhan ruangnya didasarkw] 

pada perkiraan jumlah jamaah dan standar dimensi gerak manusia, dimana untuk 

manusia dewasa standar geraknya adalah 75 cm2
• Jika jumlah penggunanya 

diasumsikan 250 orang, maka perhitungan luas bangunan Mesjid sebagai berikut : 

Luas ruang sholat Mushala	 = jumlah pengguna x standar gerak manusia 

= 250 x 75 

= 18.750 cm2 atau 187,5 m2 
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Selain mang sholat, ruang lainnya yang juga terdapat didalam bailgunan 

Mesjis adalah mang wlldhu, KW/WC, ruang pengelola, ruang peralatan, dan 

sebagainya. Untuk lebihjelasnya clapat dilihat pada tabeI6.1.2.1.1 berikut ini: 

Tabel 6.1.2.1.1. Kebutuhan Ruang Bangunan Mesjid 

2 

3 

4 

5 

..Narn~·~·Man~.··,·· .'. ". 
Ruang Sholat 

RuangWudhu 

Ruang Peralatan 

KMlWC 

Ruang pengelola 

;I\~~~t~· 

2 

4 

1 

@2x4 

3x3 

@ 1,5 x 2 

3 x3 

9 buah I 233,5 m 2 I 
Sumber : Hasil Analisi Penulis, Mei 2003 

2. Bangunan Serbaguna I Dalai Karya 

Bangunan serbaguna atau balai karya merupakan bangunan atau tempat 

yang disediakan untuk menampung beberapa kegiatan bersanla seperti rapat 

warga, kegiatan PKK dan kegiatan warga lainnya. Kebutuhan mangnya didasarkan 

pada perkiraan j um:1ah pengguna dan slandar dimensi gerak manusia, dilllana 

untuk manusia dewasa standar geraknya adalah 75 m2 
• Jika jumlall penggunanya 

diasumsikan 400 orang, maka perhitungan luas bangunan serbaguna adalall 

sebagai berikllt: Luas Bangunan Serbagu.tla = jumlah pengguna x standar gerak 

mallusia = 400 x 75 

= 300.000 em 2 alau 300 m2 

Dlltuk lebih jelasnya, penjabaran dari masing-masing dimensi ruang clapat 

dilihtlt pada tabel berikl.it ini : 

Tabel 6.1.2.1.2. Kebutuhan Ruang Bangunan Serbaguna 

No 

1 

2 

3 

4 

.' R.¢butuhan ........ 
.. ·.··.·..·.. ···:Rtil;Uig 

1 

1 

1 

4 

9 buah 

.'NarnaRUang Luas". ..:.... .>:: :. ..... 

Ruang serbaguna 300m2 

Ruang peralatan 3x3 

Ruang pengelola I3x3 

KMIWC @ 1,5 x 2 

330m2 

Sumber : HasiI Anaiisi Penulis, Mei 2003 
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3. Klinik Kesehatan 

Untuk klinik kesehatan, penjabaran kebutuhan ruangnya dapat dilihat pada 

table 6.1.2.1.3. berikut ini: 

TabeI6.1.2.1.3. Kebutuhan Ruang KIinik Kesehatan 

Ruang periksa 

I 2 Ruang dokter 

3 Ruang tunggu 

4 Apotek 

5 RuangObat 

6 KWIWC 

IN()( 1'l"ru:n~~tiat"\~ . 

3X3 

2X3 

4X3 

4X3 

4X4 

1,5 X 3 

9 buah 58 m2 

Sumber : Hasil Analisi Penulis, Mei 2003 

4. Fasilitas MCK 

Mandi dan Cuci Kakus ( MCK) yang dibangun pada lokasi - lokasi 

tertentu baik secara tunggal maupun komunal (bersama) dibuat dengan model dan 

bentuk sesuai dengan kebutuhan dan kondisi setempat. Pembuatan MCK 

dilengkapi dengan penyediaan air bersih, pembuatan saluran-saluran pembuangan, 

septic tank dan sumur peresapan. Satu jamban/unit dan satu kamar mandi / unit 

dapat melayani 12 kepala keluarga atau 60 orang. Kebutuhan unit MCK untuk 1 

wilayah adalah 2-4 unit. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 6.1.2.1.4 

berikut: 

Tabel 6.1.2.1.4. Kebutuhan Ruang Kamal' Mandi / WC 

rNo, Nama Ruang 

Kamarmandi dan we 

Ke1>lIH.lhan 
RUaflg.· 

4 @ 1,5 x 1,5 

4 buah / unit @ 9 m2 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Juni 2003 

5. Dermaga 

Dermaga perahu yang dihubungkan oleh jalan jerambah merupakan suatu 

sarana untuk menambat perahu/perahu motor yang digunakan untuk lalu lintas 

manusia dan barang. Ukuran standar dari dermaga ini adalab 18,0 m x 2,0 m 
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dengan menggunakan pondasi tiang pancang komposit yaitu tiang pancang yang 

menggunakan material kayu dan beton dengan ketinggian 1,60 m dari tinggi 

pennukaan air sungai nonnal. 

6. Gardu jaga I Gazebo 

Gardu jaga yang berbentuk gazebo merupakan bangunan yang disediakan 

untuk kegiatan keamanan lingkungan. Gardu jaga yang berukuran 1,5 m x 1,5 m 

ini diletakkan setiap 500 m atau pada setiap mulut jalan terdapat satu unit gardu 

jaga. 

6.1.2.2. Kebutuhan Peruangan 

Kebutuhan peruangan berupa penataan unit-unit hunian dan fasilitas 

pendukungnya didalam satu kawasan permukiman. Yang tennasuk didalam 

fasilitas pendukung disini antara lain area pennukiman, open space, fasilitas dan 

bangunan pendukung dan sirkulasi. 

Site yang ada ( luas : ± 6,4 Ha) dalam penataan nantinya dibagi dalam
 

beberapa area yang saling mendukung dalam membentuk suatu pennukiman.
 

Adapun pembagian area tersebut adalah sebagai berikut :
 

o	 Area Permukiman ± 50 %= 42000 m2
 

Unit Hunian yang disediakan = 64 unit
 

Tipe rumah yang disediakan
 

- Tipe 36 = 24 unit
 

- Tipe 45 = 22 unit
 

- Tipe 54 = 18 unit
 

o	 Open space ± 15 % = ± 12.600 m2 

Terdiri dari :
 

- Area bermain anak-anak
 

- Lapangan olah raga
 

- Taman
 

o	 Fasilitas pendukung ± 15 % =±12.600 m2
 

Terdiri dari :
 

1. Bangunan yang dipertahankan
 

- Masjid
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- Gedung Sekolah Dasar
 

- MCK
 

2. Bangunan pendukung tambahan 

- Bangunan serbaguna = 330 m2 

- Klinik kesehatan = 58 m2 

- KM/WC = @ 9 m2 

Dennaga = 18,0 m X 2,0 m 

Gardu jaga I Gazebo = 1,5 m x 1,5 m 

o Sirkulasi ± 20 % = ± 16.800 m2 

Terdiri dari :
 

- Sirkulasi pejalan kaki
 

- Sirkulasi kendaraan
 

- Fasilitas parkir
 

Total = ± 84.000 m2 atau 8,4 Ha 

, 
\
I 

\ 

~~3,~_ C~J f.;;/ .~ i

1..,_A,_~ '~="'F'~ • L=X',"">---=,,,=..~=~~J )
2 .W/A':' .__ .......
 

::::=;:..a --._._._. .__ ~_._. ._._---_._~_." 

S.lIalaJ. k.uy.. 
6.L_AIl bolA 

Gbr. 6.1.2.2.1. Penataan Fasilitas dan Bangunan Pendukung 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

Penataan unit-unit hunian disustm berdasarkan pola perletakan yang 

berada dipinggir sungai dan human yang ada dipinggir jalan. Kemudian dalam 

pengelompokannya dipadukan dengan open space yang diletakkan memusat yaitu 

pada hunian dipinggir jalan dan diantara tiap 2 unit hunian I couple house, pada 

hunian di pinggir sungai. 

Bangunan pendukung yang sudah ada seperti mesjid dan bangunan 

sekolah dasar tetap dipertahankan keberadaannya dan untuk bangunan pendukung 
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tambahan berupa fasilitas umum yang sifatnya sangat dibutuhkan seperti gedung 

serbaguna, klinik kesehatan, dennaga dan gazebo diletakkan pada daerah-daerah 

yang mudah dijangkau. Berikut ini penjelasan dari masing-masing bagian. 

6.1.3. Desain Struktur Lingkungan 

Desain struktur dibagi menjadi empat pembahasan yaitu desain 

infrastruktur jalan, dennaga perahu dan ja1an jerambah dan dinding penahan tanah. 

Berikut ini penjabaran dari masing-masing bagian. 

6.1.3.1. Desain Infrastruktur Ja1an 

Untuk mengurangi biaya - biaya pembangunan kelompok yaitu 

memperpendek panjangnya jalan dengan menempatkan kelompok - kelompok 

berkepadatan tinggi dekat dengan jalan masuk pembangunan. 

~ 

./ '"IfJ:0,~
/ - //. \

/ I~<.~\.//~~"':--.
./ I //'~~""'~ 
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·1
/1 .~~,/7
'O!10/[J;
 ,. :'/ f 
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"'--.... ._--.- -.- --- -'-- _._.~ .. - --

Keterangan : 
.. 

• •• Kcpanjangan jalan yang dikurangi Gbr. 6.1.3.1.2. Po1a Jalan Hasil Analisis 
Gbr. 6. 1.3. 1. l.Eksisting Jalall Sumbcr : HasH Analisis Penulis, Juni 2003 

Sumber : HasH Pengarnatan di lapangan, 
Mei 2003 

Perletakan rumah yang dibagi atas dua pola permukiman yaitu pola cluster untuk rumah 

rumah yang berada dipinggiir jalan masuk pennukiman dan pola tinier untuk rumah 

rumah yang ada dipinggir sungai 

Menghilangkan bagian lahan yang menghadap ke jalan dengan penataan pola cluster 

dimana semua fasad rumah berorientasi ke satu arah yaitu open space / pekarangan dalam 

sehingga dapat mengurangi kepanjangan jalan yang berarti mengurangi biaya 

pembangunan prasarana jalan. Disamping itu jalan-jalan yang lebih pendek dapat 

mengurangi biaya pemeliharaan dimasa yang akan datang. 
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Gbr. 6.1.3.1.3. Lengkung Jalan
 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Juni 2003
 

6.1.3. 2. Dermaga Perahu dan Jalan .Jerambah 

Sebagai jalur penghubung ke darat, terdapat derrnaga-derrnaga kecil yang 

dihubungkan dengan jembatan kayu (jerambah). Desain dimensi dari jerambah minimal 

2 meter agar pergerakan para penggunanya lebih nyaman. Untuk pertimbangan 

pembiayaan dan daya tahannya terhadap air, maka bahan material yang digunakan adalah 

papan semen yang terbuat dari campuran serat kayu dan semen. Sedangkan pondasi yang 

digunakan adalah tetap sama yaitu pondasi tiang pancang. komposit yang Iebih sesuai 

dengan keadaan Iingkungan setempat yaitu di atas sungai yang kedalaman tanah kerasnya 

jauh kedalam dasar tanah. Berikut ini hasil dari desain analisis jalan jerambah. 

~.••'': ""~" .. I ,~ .2': ~ 

\, 1 r- .."" .." 
~ I 

.J ;I 
.~ \J 
1'\ " 

.... " 1oI:'1 ,..---",,~.. ~ ""'''. 1,'1-.1 
f.l"{'J ;].Ifi:.U r,/~.~ 

;f" ~J 
1 ~1 

Gbr. 6.1.3.2. Desain Jalan Jerambah 
Sumber : Hasil Analisis Penuhs, Mei 2003 

Jenis dennaga ini terdiri dad dua macam Je~ain yaitu del'maga melintang ( busur) dan 

dermaga memanjang disesuaikan dengan kondisi kelandaian sungai. 

6.1.3.3. Dinding Penahan Tanah 

Cara pencegahan erosi tanah bantaran yang paling hemat biaya dan memiliki 

ketahanan yang cukup baik adalah penanaman. turnbuhan alami seperti rurnput-nunput, 

semak belukar dan tanaman perdu (trembesi) yang mudah diperoleh dilokasi penelitian. 
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Gbr. 6.13.3. Pencegahan biologis terhadap erosi bantaran
 
Sumber: Hasil Analisis Penulis, Mei 2003
 

6.1.4. Desain Penampilan Bangunan
 
Penampilan bangunan yang r.-----------,=:=--------,
 

sesuai dengan tradisi dan estetika 

setempat namun tetap memperhatikan 

aspek pembiayaan serta kondisi 

lingkungan sekitarnya yaitu rumah 

panggung dan nnnah setengah 

panggung. 

6.2. Desain yang Efisien pada Ruang Dalam Bangunan 

Teknik desain yang efisien pada ruang dalam dibagi dalam tiga kategori yaitu 

berdasarkanjenis hunian, luas bangunan dan transformasi bentuk denah hwrian yang akan 

dijelaskan sebagai berikut. 

6.2.1. Jenis Hunian 

Kebutuhan dan jenis ruang hunian penduduk dibagi menjadi dua jenis berdasarkan 

jenis pekerjaannya yaitu sebagai human mwni It:mpat tinggal dan hunian dengan fungsi 

tambahan sebagai tempal kerja. 

TabeI6.2.1.1. Jenis Hunian berdasarkan Jenis PekeIjaan Penduduk 

Gbr. 6.1.4. Penampilan bangunan
 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003
 

Nama Ruang TambabanJcnis Pekerjaan .Tenis Hunian 
~ 

.__ . -- .__.
f-----

Pegawai negen HunianMumi Tidak ada 
Buruh 

4. Pedagang Hunian + Fungsi Warung I kios 
.. Petani Tambahan Gudang penyimpanan alat 

dan hasil pertanian 

... Nelayan Gudang penyimpanan alat 
dan hasil tangkapan 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 
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Tipe nunah yang paling dominan dibutuhkan penduduk dan disesuaikan 

dengan standar jumlah orang dan jenis ruangnya adalah tipe 45, tipe 36 dan tipe 54. 

Pembagian sifat ruang dan tipe hunian dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 6.2.1.2. Sifat dan kebutuhan ruang berdasarkan tipe bangunan hunian 
Kebutuhan

SifatRuangNo Nama Ruang Ruane: 
Tipe45Tipe 36 Tipe 54 

Privat 1 buah 1 buah 1 buah Ruangtamu1. 

Semi Privat 1 buah 1 buah 1 buahRuang keluarga 2. 

Privat 2 buall 3. 2buah 3 buah Kamartidur 

1 buah Privat 1 buah 1 buah Dapur4. 

PublikKM/WC 1 buah 1 buall 5. 2 buah 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

6.2.2. Luas Bangunan Hunian murni sebagai tempat tinggal 

Jumlah penghuni 2 - 3 orang maka luasan rwnah yang dipakai adalah rumah 

dengan tipe 36 dengan tambahan ruang sirkulasi sebesar 20 %, dengan perincian sbb : 

TabeI6.2.2.1. Sifat dan kebutuhan ruang bangtman_hlll1ian tipe 36 
No Nama Ruang Kebutuhan 

Ruang 
Luas 

1 Ruangtamu 1 3 x3 m2 

2 Ruang tidur utama 1 3 x4m2 

3 Ruang tidur anak 1 3 x3 m2 

4 Dapuf 1 2x2 m2 

5 Km/Wc 1 1 x2m2 

5 ruang 36 m2+ sirkulasi 20 % = 43 m2 

~ 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

.Tika .iwnlah penglllUli 4 - 6 orang maka luason rumah yang dipakai adalah mmah 

dengan tipe 45 dengan tambahan ruang sirkulasi sebesar 20 %, dengan perincian sbb : 

TabeI6.2.2.2. Sifat dan kebutuhan ruang bangunanhunian tipe 45 
---

No Nama Ruang Kebutuhan Luas 
Ruang 

1 Ruangtamu 1 4x4m2 

2 Ruang tidur utama 1 3 x3m2 

3 Ruang tidur anak 1 3 x3 m2 
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4 

5 

6 

Ruang tidur anak 

Dapur 

Km/We 

1 

1 

1 

2 x3 m2 

2x2m2 

1 x2m2 

L 6 ruang 45 m2.t sirkulasi 20 % = 54 m2 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

Sedang jika jumlah penghuni ?-7 orang maka luasan rumah yang dipakai adalah 

rumah dengan tipe 54 dengan tambahan ruang sirkulasi sebesar 20 %, dengan perincian 

sebagai berikut : 

TabeI6.2.2.3. Sifat dan kebutuhan ruanf banguIlan hunian tipe 54 
No Nama Ruang KebutuhanI 

Ruan!! 
- - - Luas 

1 Ruangtamu 1 4x5m2 

2 Ruang tidur utanla 1 3 x3m2 

3 Ruang tidur anak 1 3 x3m2 

4 Ruang tidur anak 1 3 x3m2 

5 Dapur 1 2x2m2 

6 KIn/We 1 2 x2m2 

6 ruang 54 m2.t sirkulasi 20 % = 65 m2 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

6.2.3. Transformasi Bentuk Denah 

Bentuk denalI nunah sederhana yang digunakan sebagai rekomendasi desain model 

rumah adalah transformasi bentuk denah persegi panjang yang eukup efektif untuk 

menghemat area hunian dan fungsional dalalll mcmbentuk ruang- nIang diduhUlIIIYU. 

Hasil dari pengembangan bentuk dasar persegi tersebut dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

D· B)C[p
 
~ 

.st... ~. b3<[P 
Gbr.6.2.3. Transformasi bentuk denah 

Sumber : Hasil Analisis Penulis 2003 
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6.3.	 Desain Struktur Bangunan dan Bahan Material yang Efektif pada Rumah 

Tinggal 

Ada 3 jenis pondasi yang sesuai untuk dipakai pada riga kriteria letak rumah dan 

jenis tanah yang terdapat didaerah penelitian yaitu pondasi umpak, pondasi tiang pancang 

dan pondasi rakit / apung. 

Tabel. 6.3.1 Jenis pondasi berdasarkan letak nunah 

LetakRumah 

Diatas tooah 
rawa 

Dipinggir 
sungai Siak 

Di atas sungai 
Siak 

Jenis Tanah 

Alluvium Tua yang 
berawa - rawa 
Alluvial Hidromorf 
yang berasal dari 
endapan tanah liat ( 
lanau) 
Alluvial Hidromorf 
yang berasal dari 
endapan tanah liat 
(lanau) 

Jenis Pondasi 

Pondasi umpak 

Pondasi tiang 
pancang 

Pondasi tiang 
pancang 
Pondasi Apung / 
Rakit 

Ketinggian tiang 
pondasi dari 

pennukaan tanah 
0,46 m 

1,5 m 

>2,4m 

Sumber : Hasil Analisis Penulis. Mei 2003 

Kriteria bahan material yang cocok dengan kondisi dilapangan dan yang 

terpenting adalah hemat biaya adalah dinding beton dan dinding papan semen sebagai 

altematif bahan material bam serta menggunakan trassram untuk mencegah teIjadinya 

kapilerisasi air ke material dinding sehingga material dinding tidak lembab dan lebih 

tahan lama. 

Dinding Papan Semen 

Gbr 6.3.1; Bahan material yang dipakai sebagai bahan struktur dinding 
Sumber : Hasil Analisis Penulis. Mei 2003 
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Pemilihan konstruksi pintu dan jendela yang hemat biaya adalah mengikuti 

kriteria sebagai berikut : 

Penggabungan material kayu dan kaea menjadi satu desain pintu jendela yang hemat 

biaya. 

Desain jendela yang membuka kesamping (swing) yang akan menghasilkan 

pertukaran udara 100 %. 

Desain pintu dan jendela sederhana tanpa profil dan tali air. 

Desain tanpa ventilasi tetapi menggunakan perIobangan pada dinding 

FP'lftF4rrJF1lLJ tL..J LU kL.J lLJ 

Gbr. 6.3.2. Desain jendela 
Sumber : Hasil Analisis Penulis. Mei 2003 

Altematif bahan material atap yang digunakan adalah atap rumbia/ ijuk dan 

genteng sejuk yang merupakan penggabungan antara kc dun material atap yang ada 

dilokasi yaitu nlmbia / ijuk dengan genteng kampllng dengan teknologi pemanfaatan ijuk 

untuk pembuatan genlellg. 

Genteng altematifyang berukuran 38 x 20 x 0.8 em dan terbuat dari serat aren + 

semen ini selain harganya eukup murah yaitu 350 rupiah/ buah juga cukup awet dan kuat 

serta lebih sejuk dibandingkan dengan genteng konvensionallainnya. 

I ""Oi"l + 
Gbr. 6.3.3 Rumbia dan genteng ijuk sebagai bahan material atap 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 
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Desain yang efektif san hemat biaya untuk konstruksi atap adalah sebagai berikut : 

membuat perlubangan I ventilasi pada atap atau ventilasi dilangit-langit juluran atap 

secukupnya untuk menghindari terjadinya lembab dan memperlancar sirkulasi udara 

keluar masuk: bangunan. 

Ketinggian langit langit 

Berdasarkan hasil analisis, maka asumsi ketinggian langit-langit yang hemat biaya 

dan sesuai dengan kondisi rumah tinggal didaerah penelitian, dalam usaha untuk 

memasukkan udara kedalam ruangan adalah sebagai berikut : 

o Tinggi langit-langit ruang tidur 

dan dapur yang diasumsikan :
 

h = 3.00m
 

h=3.25m :,hI = 2.50 m "'",..._ § 1Ol~
~ 

Lo Tinggi langit-langit kamar mandi 
~~--d. = x:....-----

yang diasumsikan :
 

h = 2.00m
 Gbr. 6.3.4 Ketinggian langit-langit rumah 
Sumber : Hasil Analisis Penulis. Mei 2003 

r 
).00 m 

1 

kemiringan atap sebagai 
..ruang t.ambahan 

--~ Bukaan ,="haya 
1.L.lIn v.n-tilOl<li lIdilra 

~~~ 

Gbr. 6.3.5. Desain konstruksi atap
 
Sumber: HRsil Analisis Penulis, Mei 2003
 

6.4. Desain Sistem Utilitas 

Desain sistem utilitas dibagi menjadi 4 pembahasan yaitu sistem penyediaan air 

bersih, jaringan drainase air kotor dan kotoran padat, sistem suplai arus listrik dan 

jaringan sampah. Berikut ini penjabaran dari masing-masing bagian. 
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6.4.1. Sistem Penyediaan Air Bersih 

Sistem air bersih yang bisa digunakan yaitu dapat bempa sistem distribusi tidak 

langsung dengan menggunakan sarana transportasi truk tangki air bersih yang mempunyai 

kapasitas 5000 liter dan sistem distribusi langsung dari sumur artesis yang ada dilokasi. 

Sistem pendistribusian air bersih yang berasal dari sumur artesis (air tanah) dialirkan ke 

tangki/bak penampung. Sedangkan asumsi kebutuhan air bersih 

Rumah 
Penduduk

~f-r------, ~ 
17{jjjf '..7 PipaAir 

Bersih 
Fasilitas 

Pendukung 
D' 

Gbr. 6.4.1. Sistem Penyediaan air bersih
 
Sumber : Hasil Analisis Penuli
 

Bak artesis komunal hams diletakkan di beberapa titik lokasi yang strategis untuk dan 

mudah dijangkau masyarakat untuk mengurangi biaya pemipaan serta aman dan dapat 

dipertanggung jawabkan terhadap pencemaran. Oleh karena itu tangki penampung / bak 

artesis diletakkan lebih tinggi dari saluran pembuangan umum dan didesain dengan 

konstruksi yang kokoh unhIk menghindari pencemaran. 

Desain bak m1esis dirancang dengan ukuran standar yaitu 3,00m x 2,00111 x 1,00111 

dan dapat mellampung air bersih sebcsar 6 m3 
/ harinya. Dila asumsi kebutuhan air bersili 

per hari tiap orang rata-rata 100 - 150 liter per orang per hari, maka jumlah bak artesis 

yang dibutuhkan adalah : 81 KK x l25 liter = 10.125 liter. 

+--- 3 1 00 ----. Pip" p.n9U1::atl dLa 1" 

t r .......'9lWC(<<' t F Iill 

2,00 1,00 L,mt-.1 o;(>~'" 1~2:~ 

~ .. I~ 
1,00 

Gbr. 6.4.2. Desain Bak Air Artesis Komunal 
Sumber : Basil Analisis Penulis, Juni 2003 
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6.4.2. Jaringan Drainase, Air Kotor dan Kotoran Padat 

Saluran drainase rumah tangga dari dapur terlebih dahulu melewati bak 

penangkap lemak yang berfungsi lmtuk menguraikan I memisahkan lemak dari air kotor 

sehingga tidak menuhlpi pennukaan air kotor yang dapat mengakibatkan tersumbatnya 

aliran air kotor menuju ke pipa air kotor. Sedangkan air buangan dati kamar mandi dan 

sejenisnya langsung dialirkan kepipa air kotor setelah sebelumnya melalui beberapa bak 

kontrol untuk seterusnya dialirkan ke dalam swnur peresapan. Sedangkan jaringan 

drainase air hujan disalurkan melalui swnur peresapan dan sungai yang ada. Berdasarkan 

hal tersebut dapat dilihat bahwa saluran drainase ini harns terkait dengan sistem drainase 

yanglebih besar (saluran primer dan saluran sekunder). 

: 

i· 

! ~ ~,~'i.~l~~~~!~~~t;i.i)1 ~ 

._.._.. ~.~ ..~~~yJiil 

Gbr. 6.4.2.1. Jaringan Air Kotor
 
Sumber: Basil Analisis Penulis, Juni 2003
 

Sebelumnya MCK umum yang jumlahnya sangat banyak terdapat di atas sungai Siak 

karena dalam setiap unit hunian tidak terdapat KMIWC pribadi, sistem pembuangan 

kotoran dan limbahnya langsung dibuang kesungai. Pada akhirnya hal tersebut 

menimbulkan masalah pencemaran pada sungai Siak. Oleh karena itu dengan adanya 

penataan maka nantinya setiap unit rumah memiliki KMIWC pribadi. Namun untuk 

menghemat biaya maka jaringan sanitasi dan utilitas didesain agar dapat digunakan untuk 

2-4 rumah dalam setiap unitnya. 

I 

I~
Ii 

.~ 
J 
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····r· ..... 
. ..... 1 I 

-·····r······· , 
.'.......

[p....~~ 

Jaringan Sanitasi 
~ dan utilitas komunal 

...•i> Unit Rumah 

U.U Romah 

Gbr. 6.4.2.2. Jaringan Sanitasi Komunal
 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003
 

Sedangkan untuk jaringan pembuangan kotoran padat disalurkan melalui bak 

kontrol ke septic tank kemudian dialirkan kesumur peresapan. Berikut ini diagram daTi 

jaringan kotoran padat tersebut. 

.....> .....> 

Gbr. 6.4.2.3. Jaringan Kotoran Padat
 
Sumber : Hasil Anal isis Penulis, Mei 2003
 

Satu buah sistem jaringan utilitas yang terdiri dari bak kontrol, bak penangkap 

lemak, septic tank dan sumur peresapan, bisa digunakan oleh beberapa unit hunian. 

Sedangkan pembuaugan akhir dari jaringan air kotor setelah sebelumnya IIlt:Hgalami 

proses didalam sistem sanitasi tersebut, tetap dapat dialirkan kesungai karena sungai 

dikawasan ini adalah jenis sungai yang aimya mengalir dan kuantitas airnya cukup 

banyak sehingga sisa-sisa kotoran masih dapat dinetralkan sendiri oleh air sungai. 

6.4.3. Sistem Suplai Arus Listrik 

Kebutuhan arus listrik didapatkan dari PLN. Secara umuin, hampir seluruh 

penduduk Limbungan sudah menggunakan fasilitas listrik untuk keperluan hidup me:r:;~l<:a 
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sehari-hari. Distribusi suplai arus listrik dari PLN berasal dari Main Distribution Panel ( 

MDP) yang berada di dua titik di dalam permukiman yaitu yang berada didekat 

perumahan dan didekat fasilitas bangunan pendukung. Untuk lebih jelasnya, suplai arus 

listrik dapat dilihat pada diagram dibawah ini. 

~ 

Gbr. 6.4.3.1. Suplai Arus Listrik
 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Juni 2003
 

6.4.4. Sistem Jaringan Sampah 

Fasilitas pengelolaan persampahan menggunakan sistem pola individual tidak 

langsung. Pola ini mengharuskan setiap rumah tangga memiliki tempat sampah sendiri 

yang akan dikumpulkan kolektor dengan menggunakan gerobak sampah, kemudian 

dikumpulkan di transfer depo (TPS) sebelum diangkut ke lokasi tempat pembuangan 

akhir (TPA). Transfer depo dibangun sesuai dengan kapasitas timbunan sampah per hari 

untuk menghindari timbulnya overload sampah. Pola ini juga diterapkan bagi penghuni 

yang tinega1 dibantaran sungai agar kebiasaan mereka yang terkondisi untuk membuang 

sampah disungai Siak dapat dapat di hilangkan perlahan-lahan dengan melibatkau pt:ran 

serta tokoh masyarakat setempat dan masyarakat penghuni bantarall iLu sClldiri. 

.·J'el)1PfJtp~rnhuMg~

J: 
'-.~{/{O(/{O ':~~'r

•.····. 
,$~rn¢l"!t~ta.(TP:§)( ....•••.••.•. , 

6.4.4.1. Sistem Jaringan Sampah 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Juni 2003 
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o 
I 

SP~ 
s1' 

we 

BK 

bak: artesis 
kClIlllDal. L $atu sistem d.i.gunakan 

oleh beberapa un.it 

ObI. 6.4.4.2. Sistem utilitas bangunan
 
Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003
 

6.5. Harga Satuan Unit Hunian 

Menentukan unit cost dan sub struktur, struktur maupun upper structure 

berdasarkan bahan bangunan standar yang tersedia di lapangan maupun teknologi bahan 

barn yang paling murah namun tetap berkualitas. Penjabaran dari masing-masing bagian 

dapat dilihat pada tabe1 6.5.1. berikut ini. 

Tabel. 6.5.1. Biaya Per Unit Rumah 

l'iP~~U1)1oh <I ~~e;;=~:;~·li"J.i:RUl)lah 
45 Semi permanen Rp.8.585.560 
54 Semi pennanen Rp. 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

6.6. Tingkat Keterjangkauan Masyarakat 

Sehubungan dengan kemampuan penghuni dalam memperoleh kembali rumah 

tinggal mereka tersebut setelah dirancang ulang, maka perlu disesuaikan dengan harga 

unit rumah dan lama pinjaman. Dalam hal ini menurut analisis perhitungan harga rumah, 

dan kemampuan ekonomi penghuni, maka lama pinjaman yang paling realistis adalah 

selama lima belas tahun. Hal ini dapat dicennati peda tabel 6.6.1. dibawah ini. 
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Tabe!' 6.6.1. Harga dan cicilan rumah 

I Tipe 36 permanen 

Tipe 36 semi 
permanen 

Tipe 45 permanen 

Tipe 45 semi 
permanen 

ITipe 54 permanen 

Rp. 8.078.792 62.834 

Rp.6.635.292 51.607 

Rp. 11.015.668 85.677 

Rp.8.585.560 
I 

66.776 

Rp. 11.146.282 I 86.692 

Sumber : Hasil Analisis Penulis, Mei 2003 

6.7. Aktor Pendukung 

Untuk merealisasi dalam tahap pembangunan maka pihak yang terkait dalam membantu 
i 
~ 

implementasi rumah hemat biaya tersebut adalah sebagaimana tertuang dalam tabel 6.7.1 berikut 

101. : 

PEMERINTAH Bantuan teknis berupa pembangunan fasilitas 
Kimpraswil 

Propinsi Riau 
mnum seperti deImaga, gazebo serta bangunan 

pendukung seperti bangunan sekolah dasar, balai 

pertemuan dan lain sebagainya. 

BANK Kredit piI\iaman pembangunan rumah dengan suku 

bunga rendah yaitu 4% yang merupakan suku 

bunga dengan sistem subsidi pemerintah, dengan 

harapan jmnlah penduduk yang mampu 

menjangkau harga rumah sederhana dapat lebih 

banyak atau masyarakat lebih mampu mencicil 

rumab / laban dengan ukuran yang lebih besar1 

BPN Peningkatan status Lahan dan pembebasan laban 

Pembuatan akte tanah 

1 Data faktual dari Departemen Peketjaan Umum ( DPU) (6 , 2002 ) mengenai 'Harga dan Cicilan 
Perumahan' 
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MASYARAKAT 
(RT 03 dan 04) 
Kel. Limbllllgan 

Pengadaan Rrnnah 

Pelaksanaan Konstruksi / Tenaga 

I SWASTA 

(Pabrik Plywood 

PT.RGM) 

Perbaikan kualitas lingkungan dengan membuat 

jaringan infrastruktur jalan oleh pabrik kayu lapis 

PT.RGM serta menghindari pencemaran dengan 

menyalurkan limbah kayu untuk diolah lebih lanjut 

oleh masyarakat menjadi cost effective materials 

MEDIATOR Membuat altematifpembangunan rumah dan 
( Arsitek) penataan pola permukiman hemat biaya tanpa 

mengorbankan kualitas konstruksi dan estetika 

Pelatihan keahlian dan pengembangan SDM 

Pelatihan keahlian dan pengembangan SDM dalam 

pembuatan ballan bangunan yang cost effective 

seperti pembuatan papan semen dan genteng sejuk 

seta pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan. 

Sumber : Hasil Analisis penulis, Juni 2003 
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